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ABSTRACT

Diabetes mellitus is a chronic metabolic condition with a rising global prevalence,
significantly impacting health and society. In the quest for safer and more effective
alternative treatments, medicinal plants like Momordica charantia (bitter melon) and
Cinnamomum verum (cinnamon) have been thoroughly examined. This study explores
the potential of these plants in managing diabetes using a literature review method
based on secondary data from scientific articles, books, and research reports from
2013 to 2023. The findings indicate that Momordica charantia shows
antihyperglycemic effects by enhancing insulin secretion, protecting pancreatic beta
cells, and inhibiting carbohydrate-digesting enzymes. Conversely, Cinnamomum
verum enhances insulin sensitivity, regulates glucose metabolism, and reduces insulin
resistance. Both plants also have anti-inflammatory and antioxidant properties
beneficial for diabetes management. Clinical trials suggest that extracts from
Momordica charantia and Cinnamomum verum significantly lower fasting blood
glucose and HbA1c levels in type 2 diabetes patients.

Keywords: Momordica charantia, Cinnamomum verum, diabetes mellitus, herbal
therapy, traditional medicine

ABSTRAK

Diabetes mellitus adalah kondisi metabolik kronis dengan prevalensi global yang terus
meningkat, yang memiliki dampak signifikan terhadap kesehatan dan masyarakat.
Dalam upaya mencari pengobatan alternatif yang lebih aman dan efektif, tanaman
obat seperti Momordica charantia (pare) dan Cinnamomum verum (kayu manis) telah
banyak diteliti. Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi kedua tanaman
tersebut dalam pengelolaan diabetes menggunakan pendekatan studi literatur
berbasis data sekunder dari artikel ilmiah, buku, dan laporan penelitian yang
diterbitkan antara tahun 2013 hingga 2023. Hasil menunjukkan Momordica
charantia memiliki efek antihiperglikemik melalui mekanisme peningkatan sekresi
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insulin, perlindungan sel beta pankreas, dan penghambatan enzim pencernaan
karbohidrat. Sementara itu, Cinnamomum verum terbukti meningkatkan sensitivitas
insulin, mengatur metabolisme glukosa, dan mengurangi resistensi insulin. Kedua
tanaman ini juga memiliki sifat antiinflamasi dan antioksidan yang bermanfaat
dalam pengelolaan diabetes. Studi klinis menunjukkan bahwa konsumsi ekstrak
Momordica charantia dan Cinnamomum verum secara signifikan menurunkan kadar
glukosa darah puasa dan HbA1c pada pasien diabetes tipe 2.

Kata kunci: Momordica charantia, Cinnamomum verum, diabetes mellitus, terapi
herbal, pengobatan tradisional.

PENDAHULUAN

Diabetes mellitus (DM) merupakan salah satu gangguan metabolik kronis
dengan prevalensi global yang terus meningkat, terutama di negara-negara
berkembang. Berdasarkan data dari International Diabetes Federation (IDF) tahun
2021, jumlah penderita diabetes di dunia diperkirakan mencapai 537 juta orang,
dan angka ini diproyeksikan bertambah hingga 783 juta pada tahun 2045 (IDF,
2021). Penyakit ini ditandai oleh hiperglikemia kronis akibat gangguan pada sekresi
insulin, resistensi insulin, atau kombinasi keduanya (American Diabetes
Association, 2022).

Pengobatan diabetes secara konvensional biasanya melibatkan penggunaan
obat-obatan oral dan terapi insulin. Namun, keterbatasan dari pengobatan
farmakologis, seperti efek samping jangka panjang dan biaya yang cukup tinggi,
mendorong munculnya minat terhadap terapi alternatif, termasuk pemanfaatan
tanaman obat (Tiwari et al., 2022). Dalam hal ini, pengobatan tradisional menjadi
penting, terutama di Asia dan Afrika, di mana penggunaan tanaman sebagai bagian
dari pengobatan diabetes telah lama diterapkan (Kooti et al., 2016).

Penelitian ilmiah dalam beberapa tahun terakhir telah menemukan berbagai
tanaman dengan potensi antidiabetes. Tanaman-tanaman ini dapat bekerja melalui
mekanisme seperti meningkatkan sekresi insulin, menghambat enzim pencernaan
karbohidrat, atau meregenerasi sel beta pankreas. Contohnya, Momordica charantia
(pare) diketahui memiliki efek hipoglikemik dengan meningkatkan sensitivitas
terhadap insulin (Patel et al., 2020), sementara Cinnamomum verum (kayu manis)
berkontribusi pada peningkatan metabolisme glukosa dan penurunan kadar
glukosa darah puasa (Anderson et al,, 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk menggabungkan pengetahuan tradisional
dengan bukti ilmiah terkait potensi tanaman obat dalam pengelolaan diabetes.
Melalui kajian literatur ini, diharapkan dapat memberikan pandangan yang lebih
menyeluruh tentang prospek penggunaan terapi berbasis tanaman untuk diabetes
serta memotivasi penelitian lebih lanjut.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan studi literatur
yang bersifat deskriptif dan didasarkan pada data sekunder. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi informasi relevan secara
menyeluruh dari berbagai sumber terpercaya (Snyder, 2019). Studi literatur sangat
berguna untuk mengidentifikasi pola, hubungan, serta bukti ilmiah yang penting
dalam suatu bidang penelitian (Xiao & Watson, 2019).

Pemilihan Sumber Literatur
Langkah awal dalam studi literatur adalah pemilihan sumber yang relevan
(Booth et al,, 2021). Literatur yang digunakan mencakup artikel ilmiah yang telah
ditinjau sejawat (peer-reviewed), buku, dan laporan penelitian yang membahas
topik tanaman obat dan diabetes mellitus.

Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui platform database akademik seperti Google
Scholar, Scopus, dan ScienceDirect. Rentang waktu publikasi antara tahun 2013
hingga 2023 dipilih untuk memastikan bahwa informasi yang digunakan tetap
relevan dan mutakhir (Tranfield et al, 2003). Strategi ini bertujuan untuk
mendapatkan cakupan literatur yang valid dan relevan.

Analisis Data

Analisis dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk
menggambarkan fenomena berdasarkan bukti yang tersedia (Thomas & Harden,
2008). Proses analisis ini mencakup evaluasi potensi farmakologis dari Momordica
charantia dan Cinnamomum verum, bukti ilmiah yang mendukungnya, serta
hubungan antara pengetahuan tradisional dengan hasil penelitian modern.

Evaluasi Kualitas Literatur

Kualitas literatur dinilai berdasarkan validitas metodologi, relevansi, dan
kredibilitasnya (Grant & Booth, 2009). Artikel yang diterbitkan dalam jurnal
internasional bereputasi dengan proses peer review diprioritaskan untuk
memastikan keabsahan data.

Sintesis dan Pembahasan

Tahap sintesis bertujuan untuk mengintegrasikan temuan dari berbagai
literatur agar dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh. Proses ini
membantu mengidentifikasi mekanisme kerja Momordica charantia dan
Cinnamomum verum, seperti peningkatan sekresi insulin, penghambatan enzim
pencernaan karbohidrat, dan regenerasi sel beta pankreas. Selain itu, sintesis ini
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juga menggambarkan kontribusi kedua tanaman dalam pengobatan tradisional
maupun modern (Patel et al,, 2019; Anderson et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Momordica charantia (Pare) dalam Pengelolaan Diabetes

Momordica charantia (pare) adalah tanaman yang telah lama dimanfaatkan
dalam pengobatan tradisional, khususnya di wilayah Asia dan Afrika, untuk
mengatasi diabetes mellitus (Kooti et al., 2016). Tanaman ini dikenal dapat
membantu menurunkan kadar gula darah, dan sejumlah penelitian ilmiah telah
membuktikan efek antihiperglikemiknya yang signifikan.

Pare memiliki berbagai mekanisme kerja yang mendukung pengelolaan
diabetes. Salah satu mekanisme utama adalah meningkatkan sensitivitas insulin.
Komponen bioaktif seperti charantin, vicine, dan polipeptida-p yang terdapat
dalam pare diketahui dapat meningkatkan efisiensi insulin, membantu
penyerapan glukosa oleh sel tubuh, serta menurunkan kadar glukosa darah secara
efektif (Patel et al., 2020). Hal ini menjadikan pare sebagai alternatif potensial
dalam terapi alami untuk diabetes.

Selain itu, pare mampu mengurangi penyerapan glukosa di saluran
pencernaan. Ekstraknya diketahui dapat menghambat enzim a-glukosidase, yang
berfungsi memecah karbohidrat kompleks menjadi glukosa. Dengan menghambat
aktivitas enzim ini, lonjakan kadar gula darah setelah makan dapat dikurangi
(Pimentel et al., 2019). Mekanisme ini membuat pare efektif dalam mengendalikan
kadar gula darah, terutama setelah konsumsi makanan tinggi karbohidrat.

Pare juga memberikan manfaat dalam melindungi dan memperbaiki sel beta
pankreas. Penelitian in vivo menunjukkan bahwa ekstrak pare memiliki sifat
antioksidan yang melindungi sel beta pankreas dari kerusakan akibat stres
oksidatif. Selain itu, pare diketahui dapat merangsang regenerasi sel beta pankreas
yang rusak, sehingga membantu memulihkan produksi insulin alami (Hussain et
al.,, 2021).

Bukti klinis semakin memperkuat potensi terapeutik Momordica charantia.
Studi oleh Muniappan et al. (2020) mengungkapkan bahwa konsumsi ekstrak pare
selama 12 minggu secara signifikan menurunkan kadar glukosa darah puasa
(fasting plasma glucose, FPG) dan hemoglobin terglikasi (HbAlc) pada pasien
diabetes tipe 2.

Penelitian terbaru juga menggarisbawahi potensi Momordica charantia
dalam pengelolaan diabetes. Studi Adebayo et al. (2022) menemukan bahwa
pemberian ekstrak pare pada hewan percobaan secara signifikan menurunkan
kadar glukosa darah puasa. Selain itu, penelitian tersebut menunjukkan perbaikan
parameter metabolik lainnya, seperti penurunan kolesterol total dan trigliserida,
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yang berkontribusi terhadap peningkatan kesehatan metabolik secara
keseluruhan. Meta-analisis oleh Javed et al. (2021), yang mencakup berbagai
penelitian klinis, menunjukkan bahwa konsumsi pare secara konsisten dapat
menurunkan kadar glukosa darah puasa dan HbAlc, terutama pada pasien
diabetes tipe 2. Hasil ini mengindikasikan bahwa Momordica charantia memiliki
manfaat klinis sebagai terapi tambahan dalam pengelolaan diabetes, melengkapi
pengobatan konvensional.

2. Cinnamomum verum (Kayu Manis) dalam Pengelolaan Diabetes

Cinnamomum verum atau kayu manis telah lama digunakan dalam
pengobatan tradisional untuk membantu mengatur kadar gula darah. Penelitian
ilmiah modern juga mendukung manfaat kayu manis, terutama dalam pengelolaan
diabetes tipe 2.

Penggunaan teh kayu manis bersama dengan latihan aerobik secara rutin
terbukti efektif dalam menurunkan massa lemak tubuh secara signifikan, yang
bermanfaat bagi individu dengan obesitas untuk mengurangi lemak tubuh mereka
(Dunggio et al., 2022). Selain itu, kayu manis memiliki peran penting dalam
pencegahan dan pengelolaan diabetes melitus (DM), suatu gangguan metabolik
yang ditandai dengan kadar glukosa plasma tinggi (Kashtoh & Baek, 2022).

Mengingat prevalensi DM yang terus meningkat secara global dan seringkali
terkait dengan tingkat morbiditas dan mortalitas yang tinggi, pendekatan
alternatif seperti penggunaan tanaman obat menjadi solusi potensial, terutama
karena keterbatasan efektivitas insulin dan obat hipoglikemik oral yang sering
disertai efek samping (Hassan et al., 2022).

Kayu manis memiliki berbagai mekanisme kerja yang mendukung
pengelolaan diabetes. Salah satu mekanisme utamanya adalah meningkatkan
metabolisme glukosa. Kandungan senyawa aktif seperti kumarin, epicatechin, dan
asam kafeat dalam kayu manis mampu memperbaiki metabolisme glukosa dan
meningkatkan aktivitas insulin di dalam tubuh, sehingga membantu mengontrol
kadar gula darah (Anderson etal., 2021). Selain itu, kayu manis dapat menghambat
aktivitas enzim pencernaan seperti a-amylase dan a-glukosidase, yang berfungsi
memecah karbohidrat menjadi glukosa. Mekanisme ini memperlambat proses
konversi karbohidrat dan mengurangi lonjakan gula darah pasca makan (Babu et
al.,, 2018).

Efek lain dari kayu manis adalah mengurangi resistensi insulin, salah satu
faktor utama penyebab diabetes tipe 2. Studi menunjukkan bahwa konsumsi kayu
manis dapat meningkatkan sensitivitas insulin, yang berdampak pada penurunan
kadar glukosa darah (Altschuler et al., 2020). Penelitian oleh Yang et al. (2019)
mengungkapkan bahwa suplementasi kayu manis tidak hanya menurunkan kadar
glukosa darah puasa, tetapi juga menurunkan kadar kolesterol total dan
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trigliserida pada penderita diabetes tipe 2. Selain itu, kayu manis memiliki sifat
antiinflamasi dan antioksidan, yang membantu mengurangi peradangan sistemik,
kondisi yang sering berhubungan dengan perkembangan diabetes.

3. Perbandingan Potensi Momordica charantia dan Cinnamomum verum
dalam Pengelolaan Diabetes

Momordica charantia (pare) dan Cinnamomum verum (kayu manis) memiliki
mekanisme kerja yang saling melengkapi, menjadikan keduanya kandidat
potensial untuk terapi kombinasi dalam pengelolaan diabetes. Kedua tanaman ini
menunjukkan efek antihiperglikemik yang signifikan, meskipun melalui jalur kerja
yang berbeda.

Diabetes mellitus (DM) merupakan penyakit metabolik kronis dengan
prevalensi global yang terus meningkat, terutama di negara berkembang.
Berdasarkan data dari International Diabetes Federation (IDF) tahun 2021, jumlah
penderita diabetes di dunia diperkirakan mencapai 537 juta orang, dengan
proyeksi peningkatan hingga 783 juta pada tahun 2045 (IDF, 2021). Momordica
charantia berperan dalam meningkatkan produksi insulin dengan melindungi dan
meregenerasi sel beta pankreas, sedangkan Cinnamomum verum lebih efektif
dalam meningkatkan sensitivitas insulin serta memperbaiki metabolisme glukosa.

Kombinasi kedua tanaman ini dapat memberikan efek terapeutik yang lebih
kuat, membantu menurunkan kadar gula darah secara lebih optimal, dan
meningkatkan fungsi metabolik tubuh secara keseluruhan.

Namun, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami potensi sinergi
kedua tanaman ini dalam konteks terapi kombinasi. Penelitian tambahan juga
diperlukan untuk mengevaluasi efektivitas dan keamanan penggunaan bersama
Momordica charantia dan Cinnamomum verum, terutama untuk memastikan
manfaat jangka panjangnya dalam pengelolaan diabetes berbasis bukti ilmiah.

4. Pengetahuan Tradisional dan Implikasinya dalam Pengobatan Modern
Pemanfaatan Momordica charantia dan Cinnamomum verum dalam
pengobatan diabetes telah menjadi bagian dari tradisi yang diwariskan selama
berabad-abad, terutama di masyarakat Asia dan Afrika. Di berbagai komunitas,
pare dan kayu manis sering digunakan sebagai ramuan herbal untuk membantu
mengontrol gula darah serta meningkatkan kesehatan secara keseluruhan.
Meskipun bukti ilmiah mendukung efektivitas kedua tanaman ini, tantangan
utama adalah mengintegrasikan pengetahuan tradisional ke dalam sistem
pengobatan modern. Agar pengobatan berbasis tanaman dapat diterima secara
luas, diperlukan uji klinis yang ketat untuk menentukan dosis yang tepat,
mengidentifikasi potensi interaksi dengan obat lain, serta mengevaluasi efek
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samping jangka panjangnya. Oleh karena itu, kolaborasi antara pengetahuan
tradisional dan penelitian ilmiah yang mendalam sangat penting untuk
mengoptimalkan pemanfaatan kedua tanaman ini dalam pengelolaan diabetes.

PENUTUP

Momordica charantia (pare) dan Cinnamomum verum (kayu manis) adalah
tanaman obat yang telah terbukti memiliki potensi signifikan dalam pengelolaan
diabetes mellitus berdasarkan bukti ilmiah. Mekanisme kerja kedua tanaman ini,
seperti peningkatan sekresi insulin, penghambatan aktivitas enzim pencernaan
karbohidrat, serta peningkatan sensitivitas insulin, membuktikan efektivitasnya
dalam menurunkan kadar gula darah. Selain itu, kedua tanaman ini juga
memberikan manfaat tambahan, seperti pengurangan inflamasi dan stres
oksidatif.

Kombinasi pengetahuan tradisional dengan bukti ilmiah modern
menciptakan peluang besar untuk mengembangkan terapi berbasis bahan alami
yang aman, efektif, dan lebih terjangkau. Momordica charantia dan Cinnamomum
verum memiliki potensi sebagai terapi pendukung dalam pengelolaan diabetes,
baik digunakan secara individu maupun dalam bentuk kombinasi. Namun,
penelitian lanjutan diperlukan untuk memastikan efektivitasnya, keamanan
penggunaan jangka panjang, dosis yang paling optimal, serta potensi interaksi
dengan obat konvensional. Dengan pendekatan ini, kedua tanaman dapat
mendukung pengelolaan diabetes secara menyeluruh dan holistik.
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